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I PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Selada merupakan komoditas pertanian yang umumnya dikonsumsi dalam
>ntuk segar sehingga kehigienisan tanaman selada dari residu pestisida dan
ikroorganisme yang berbahaya bagi kesehatan manusia merupakan prioritas
ama. Selada (Lactuca sativa L.) merupakaan sayuran daun yang berumur

@:musim dan termasuk dalam family Compositae (Edi dan Bobihoe 2010). Selada
T erupakan tanaman sayuran yang banyak digemari masyarakat sebagai sumber
,r tamin dan mineral. Selada banyak digunakan untuk pelengkap beberapa menu di

2.1mah makan dan makanan cepat saji.

Usaha tani selada layak diusahakan ditinjau dari aspek ekonomi dan bisnis,
‘arena permintaan konsumen yang cukup tinggi dan peluang pasar internasional
=ang cukup besar (Haryanto et al. 2003). Tahun 2010 produksi selada sebesar
1;[ 11 ton/tahun dan menurun pada tahun 2015 yaitu sebesar 39,289 ton/tahun.
% aju pertumbuhan produksi selada pada tahun 2010-2015 yaitu 5,19-6 % per
Ehun, tetapi produksi nasional selada masih lebih rendah dari konsumsi yakni
Scbesar 32,30 kg/kapita/tahun Volume import selada tahun 2015 sebesar 21,1 ton
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m ,ngembangan hortikultur dapat dilakukan dengan memanfaatkan penerapan
&-knologi. Banyak petani hortikultur yang masih menggunakan teknologi
2 onvensional. Hal tersebut menyebabkan daya saing produksi hortikultur masih
mabh.

Manusia secara kreatif telah mengembangkan berbagai teknologi untuk
emproduksi tanaman hortikultur tanpa menggunakan tanah dengan jumlah air
ing sedikit. Tanaman dapat dibudidayakan di dalam lingkungan terkendali
‘hingga secara efisien dapat menekan penggunaan pupuk dan sumber daya yang
>tersediannya terbatas. Teknologi yang dikembangkan adalah hidroponik. Sistem
droponik tidak memerlukan medium tanah sehingga dalam pelaksanaannya
stem hidroponik lebih efisien dalam penggunaan lahan. Produksi yang
hasilkan dari sistem hidroponik memiliki kualitas dan kuantitas yang terjamin

[Jrena dapat dilakukan pengontrolan kebutuhan nutrisi dan kondisi lingkungan
() naman yang menyebabkan pertumbuhan lebih optimal.

Salah satu sistem yang dapat digunakan dalam budidaya hidroponik ialah

stem DFT (deep flow technique). Sistem DFT (deep flow technique) merupakan
etode budidaya tanaman hidroponik dengan meletakkan akar tanaman pada
pisan air dengan kedalaman berkisar antara 4-6 cm (Atmaja 2009). Keuntungan
— stem DFT adalah penanaman dengan kebutuhan nutrisi yang lebih sedikit dan
() emiliki sistem aerasi yang baik disertai adanya rongga udara yang menyediakan
£ ksigen bagi tanaman dibantu oleh pompa air.
Penerapan teknologi diawali dengan adanya pemberdayaan masyarakat
—vertanian. Pemberdayaan masyarakat pertanian merupakan keterkaitan antara
>mberian akses bagi mayarakat, lembaga dan organisasi mayarakat dalam upaya
C.eningkatkan produktivitas dan kemandirian masyarakat petani (Rahayu 2010).
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ujuan praktik kerja lapangan (PKL) untuk menerapkan teori diperkuliahan,
likasikan ilmu yang didapat dan menambah pengalaman di dunia kerja.
khusus menguraikan kegiatan budidaya selada (Lactuca sativa L.) dengan
hidroponik DFT (deep flow technique) dan menganalisa kelayakan usaha
nik secara DFT (deep flow technique). Tujuan pengembangan masyarakat
in untuk mengidentifikasi pelatihan yang dilakukan Casa Farm Hidroponik
g terhadap masyarakat.

I TINJAUAN PUSTAKA

tani Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
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clada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang berumur semusim
gmasuk dalam family compositae. Selada tumbuh baik di dataran tinggi dan
Zouhan optimum di lahan subur yang banyak mengandung humus. Selada
% litanam di dataran rendah memiliki kondisi krop yang kecil dan cepat
& ya. Tanaman selada merupakan tanaman sayuran yang dikenal di Indonesia
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3 lenurut jenisnya, selada ada yang dapat membuat krop dan ada yang tidak.
g’ ing tidak membentuk krop daun-daunnya berbentuk rosate. Selada tersebut
@i warna daun hijau terang sampai putih kekuningan (Edi dan Bobihoe
+ Jenis selada yang banyak dibudidayakan adalah selada mentega dan selada
clada mentega disebut juga dengan selada bokor atau selada daun. Selada
- memiliki bentuk krop bulat dan lepas sedangkan selada krop memiliki
krop yang lonjong dan padat.

Klasifikasi dan morfologi Selada

Menurut Saparinto 2013 kedudukan selada dalam sistematika tumbuhan
isifikasi sebagai berikut.

Kingdom  : Plantea

Sub Divisi  : Spermathophyta

vy Divisi : Magnoliphyta

o) ) S

oy Kelas : Magnoliopsida

O Ordo : Asterales

% Family : Asteracae

2> Genus : Lactuca

(2 Spesies : Lactuca sativa L.

o clada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar serabut

{Zpel pada batang dan tumbuh menyebar ke semua arah pada kedalaman 20-
~+ Daun selada memiliki bentuk, ukuran dan warna yang tergantung varietas.
-anaman selada sekitar 30-40 cm (Saparinto 2013).



